

BAB I
PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi
Analisis yang dilakukan merupakan upaya untuk menggali potensi dan kendala yang ada sebagai acuan untuk merumuskan program. SMA Tarakanita merupakan Sekolah Menengah Atas yang berada di kota Magelang yang beralamatkan di Jalan Beringin Beringin VI Magelang, 56125	, sebelum praktikan diterjunkan dilapangan, praktikan terlebih dahulu melakukan observasi di sekolah. Hal itu dimaksudkan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki atau potensi apa saja yang sekiranya perlu dioptimalkan, serta untuk mencari data tentang fasilitas yang telah ada di sekolah tersebut.
	Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa hal mengenai kondisi fisik atau ruang dan fasilitas dalam pembelajaran maupun non pembelajaran. Adapun fasilitas yang terdapat di SMA Tarakanita Magelang, sebagai berikut :

SMA Tarakanita Magelang merupakan salah satu di antara sekolah yang digunakan untuk lokasi KKN-PPL UNY pada semester khusus tahun 2013. SMA Tarakanita Magelang yang terletak di jalan Beringi VI Magelang. Lokasi SMA Tarakanita Magelang sangat strategis yang berada di daerah Tidar. Lokasinya tidak jauh dari jalan raya yang dilalui oleh jalur bus serta berada dekat dengan fasilitas umum. Sekolah ini juga cukup kondusif sebagai tenpat pelaksanaan belajar mengajar.
Dengan kondisi sekolah yang demikian maka dapat mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan di SMA Tarakanita Magelang. Adapun gambaran kondisi SMA Tarakanita Magelang adalah sebagai berikut:

1. Kondisi Fisik Sekolah
Secara garis besar kondisi fisik SMA Tarakanita Magelang dalam hal ini gedung sekolah terdiri dari:
a. Ruang Kantor
SMA Tarakanita Magelang memiliki tiga ruang kantor yaitu ruang kepala sekolah, ruang guru serta ruang Tata Usaha (TU). Ketiga ruangan ini terletak di sebelah barat menghadap ketimur membujur dari selatan ke utara. Ruang guru berada di tengah, terdiri dari meja dan kursi guru, almari guru serta perangkat mengajar, ruangan ini juga dilengkapi dengan fasilitas perangkat komputer dan Wi-fi.
Di sisi paling selatan adalah ruang Tata Usaha yang memiliki kelengkapan fasilitas yang cukup memadai seperti meja, kursi, komputer, printer, almari arsip serta peralatan dan perlengkapan administrasi lainnya. 
 Di sisi barat ruang Tata Usaha adalah Ruang Kepala Sekolah yang terbagi menjadi dua ruangan utama yaitu ruang kerja kepala sekolah dan ruang tamu. Ruang kepala sekolah tertata dengan rapi dan dilengkapi berbagai fasilitas yang menunjang. Sedangkan ruang tamu terdiri dari meja dan kursi tamu untuk menerima tamu. 
b. Ruang Belajar Mengajar
Ruang belajar mengajar yang ada di SMA Tarakanita Magelang ada 10 ruang kelas dengan rincian:
· 3 ruang untuk kelas X
· 1 ruang untuk kelas XI IPA
· 2 ruang untuk kelas XI IPS
· 2 ruang untuk kelas XII IPA
· 2 ruang untuk kelas XII IPS
Setiap ruang kelas memiliki kelengkapan administrasi kelas yang cukup memadai antara lain: meja dan kursi sejumlah siswa masing-masing kelas, white board, penghapus,  serta dilengkapi dengan peralatan kebersihan seperti sapu, serok sampah, tempat sampah dan kemoceng yang mendukung kebersihan kelas . 
c. Laboratorium
SMA Tarakanita Magelang memiliki 3 ruang laboratorium yaitu laboratorium kimia, fisika dan laboratorium komputer. Laboratorium kimia terbagi menjadi tiga ruangan utama yaitu ruangan untuk praktikum yang terdiri dari meja dan kursi serta kran air dan bak yang menempel pada dindingnya. Ruangan ini dilengkapi dengan meja demonstrasi dengan posisi yang lebih tinggi daripada meja praktikum siswa serta dilegkapi dengan white board, spidol dan penghapus. Yang terakhir adalah gudang, yang digunakan untuk menyimpan alat dan bahan praktikum baik praktikum kimia maupun biologi. Gudang dilengkapi dengan almari serta rak yang telah dilabeli sehingga memudahkan dalam pencarian.
Laboratorium yang selanjutnya adalah laboratorium komputer yang terletak dilantai dua. Laboratorium ini dilengkapi dengan beberapa unit komputer yang digunakan dalam pembelajaran, Fasilitas komputer di ruangan ini telah dilengkapi dengan internet sehingga memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengakses informasi di luar sana. 


d. Perpustakaan
Perpustakaan SMA Tarakanita Magelang terletak di sebelah timur menghadap ke barat tepat didepan ruang guru. Perpustakaan SMA Tarakanita magelang terbagi menjadi tiga bagian yaitu tempat rak dan almari untuk meletakkan buku, tempat membaca yang dilengkapi dengan meja dan kursi, serta ruang petugas perpustakaan. Perpustakaan juga dilengkapi dengan gudang yang digunakan untuk menyimpan buku-buku lama yang sudah tidak dipakai lagi. Fasilitas di perpustakaan SMA Tarakanita Magelang sudah cukup lengkap.
e. Sarana olahraga
Sarana olahraga yang ada di SMA Tarakanita Magelang antara lain:
· Lapangan tenis meja
· Lapangan basket
· Lapangan bulu tangkis
· Lapangan tenis outdor
· Gudang tempat menyimpan peralatan olahraga
f. Sarana Penunjang
· ruang UKS, sebagai ruang untuk meningkatkan usaha kesehatan sekolah dan pertolongan pertama bila terjadi kecelakaan. Ruangan ini terbagi menjadi dua ruangan, ruang UKS putra dan ruang UKS putri. Ini bertujuan jika ada peserta didik yang terjadi kecelakaan bisa nyaman berada didalam ruangan UKS tanpa ada kesenjangan individu.
· ruang piket, terletak di dekat pintu masuk utama sekolah. Terdiri dari meja dan kursi. 
· ruang BK, ruang ini berfungsi sebagai ruang layanan konseling yang memadai.
· ruang OSIS, ruang ini berfungsi sebagai tempat memanage kegiatan siswa.
· ruang koperasi siswa, merupakan tempat untuk belajar/latihan berkoperasi sekolah, disamping menyediakan alat-alat tulis juga makanan ringan dengan harga yang memadai, ruangan ini menjadi satu dengan ruang perpustakaan.
· tempat ibadah sekolah, gereja sekolah letaknya dilantai dua, sebagai tempat ibadah dan peningkatan keimanan serta ketaqwaan kepada Tuhan Yang Masa Esa. Ruangan ini bisa juga digunakan sebagai ruang pertemua dan gedung olahraga.
· Kamar kecil/WC, tiap lantai terdapat kamar kecil yang memudahkan peserta didik untuk buang air kecil/besar.
· Tempat parkir, tempat parkir guru terletak di sebelah utara paling timur dan tempat parker siswa disebelah utara barat dari parkir guru.
· Ruang Audio dan Visual/multimedia, ruang ini merupakan tempat pembelajaran berbasis ICT.
· Dapur sekolah. Tempat memasak penjaga sekolah untuk disuguhkan kepada Guru, karyawan dan tamu sekolah.
· Ruang satpam dan penjaga sekolah, terletak di depan gerbang sekolah.

2. Kondisi Non Fisik Sekolah
SMA Tarakanita Magelang memiliki VISI: “SMA Tarakanita, sebagai Lembaga Pendidikan Katolik yang diwajibkan oleh semangat konggresasi Suster-suster Cinta Kaish Santo Carolus Borromeus bercita-cita menjadi penyelenggara karya pelayanan pendidikan dengan menekankan terbentuknya manusia berkompetensi tinggi yang berbelarasa dan berwawasan lingkungan”.
Guru mewujudkan cita-cita luhur yang telah digariskan dalam visi, SMA Tarakanita mengemban misi sebagai berikut :
1. Ambil bagian dalam misi pendidikan Gereja Katolik.
2. Menciptakan iklim religious dan Susana kasih sayang.
3. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademis
4. Membantu pribadi ber’aklak mulia dan berpribadi utuh.
5. Meningkatkan kreatifitas dan daya juang.
6. Meningkatkan jiwa patriotism dan semangat persaudaraan sejati.
7. Meningkatkan pengharaan dan harkat martabat manusia dan memelihara keutuhan ciptaan.
8. Menjalin relasi baik internal maupun eksternal.

a. Kepala Sekolah
Kepala SMA Tarakanita dijabat oleh Drs. Stephanus Sutrisno. Tugas dari kepala sekolah adalah :
1) Sebagai administrator yang bertanggung jawab pada pelaksanaan kurikulum, ketatausahaan, administrasi personalia pemerintah dan pelaksanaan instruksi dari atasan.
2) Sebagai pemimpin usaha sekolah agar dapat berjalan dengan baik.
3) Sebagai supervisor yang memberikan pengawasan dan bimbingan kepada guru, karyawan dan siswa agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik dan lancar. 

b. Wakil Kepala Sekolah
	Dalam menjalankan tugasnya Kepala sekolah dibantu oleh 3 Wakil Kepala Sekolah, yaitu :
1) Wakasek Urusan Kurikulum yang dijabat oleh Bpk Th. Tri Sunarta 
2) Wakasek Urusan Kesiswaan yang dijabat oleh Ibu Agnes Kemmi W
3) Wakasek urusan Sarana dan Prasarana yang dijabat oleh Bpk Suryanto.


c. Potensi Guru dan Karyawan
	Guru-guru SMA Tarakanita memiliki potensi yang baik dan sangat berdedikasi dibidangnya masing-masing. Dari segi kedisiplinan dan kerapian guru-guru SMA Tarakanita sudah cukup baik. Jumlah karyawan di SMA Tarakanita cukup memadai dan secara umum memiliki potensi yang cukup baik sesuai dengan bidangnya. SMA Tarakanita mempunyai 24 orang tenaga pendidik yang profesional dalam mendidik peserta didiknya yang terdiri dari guru honorer, guru tetap, guru bantu dan guru berstatus PNS.
d. Potensi Siswa
	Potensi dan minat belajar siswa SMA Tarakanita cukup baik. Sebagian siswa memanfaatkan waktu belajar mereka dengan cukup baik, misalnya waktu istirahat digunakan sebagian siswa untuk membaca buku di perpustakaan. Siswa-siswa SMA Tarakanita  memiliki kedisiplinan dan kerapihan yang cukup baik. Walaupun sebagian masih ada yang terlambat dan berpakaian kurang rapi. Kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan di SMA Tarakanita dimulai pukul 07.00  sampai pukul 13.30 WIB, untuk hari jum’at dimulai pukul 07.15 sampai pukul 12.00 WIB, sedangkan untuk sabtu dimulai pukul 07.00 sampai dengan 12.45. Untuk mata pelajaran olahraga dimulai jam ke nol yaitu pukul 06.15 WIB.  Apabila siswa memiliki keperluan keluar sekolah dalam jam belajar siswa diharuskan meminta izin kepada sekolah melalui guru mata pelajaran yang sedang mengajar dan guru piket. Apabila ada siswa yang melanggar peraturan sekolah maka akan dicatat pada buku pelanggaran siswa dan akan diberi poin sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan.
e. Bimbingan Konseling
Bimbingan dan konseling merupakan pemberian layanan bantuan kepada individu baik secara langsung maupun tidak langsung oleh konselor kepada konseli untuk membantu menyelesaikan masalah konseli dan agar konseli dapat memilih jalan hidupnya sendiri.
Bimbingan Konseling diadakan di sekolah dalam bidang kesiswaan dan urusan sekolah. Guru yang bertugas dalam bimbingan konseling ada 1 orang, yaitu Pak Aditya N
SMA Tarakanita Magelang sudah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), namun dalam pelaksanaannnya belum secara maksimal diterapkan.
Berdasarkan analisis situasi dan hasil observasi serta kebutuhan dan keinginan sekolah, maka kelompok KKN-PPL berusaha memberikan stimulus awal bagi pengembangan SMA Tarakanita Magelang. Hal ini dimaksudkan sebagai wujud pengabdian terhadap masyarakat, terhadap disiplin ilmu atau keterampilan tambahan yang dikuasai mahasiswa selama menimba ilmu di universitas. Kesadaran bahwa kontribusi yang diberikan oleh mahasiswa KKN-PPL bersifat sementara (±2 bulan) dirasakan masih kurang dan belum signifikan. Oleh karena itu, upaya pengoptimalisasian kemampuan kualitas sekolah harus didukung oleh ke dua belah pihak melalui komunikasi dua arah secara intensif. 
3. Observasi Tata Kerja
a. Struktur Organisasi Tata Kerja
Struktur organisasi kerja dalam lingkungan sekolah ini dipimpin oleh Kepala Sekolah yang memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam setiap program dan kegiatan sekolah.
b. Program Kerja Sekolah
Program kerja yang dilaksanakan oleh SDN Keputran 1  sudah baik. Namun, partisipasi siswa kurang mendukung dalam memajukan fasilitas yang ada untuk mendapatkan hasil yang optimal.
c. Pelaksanaan Kerja
Pelaksanaan kerja yang dilakukan oleh para staf sekolah dilaksanakan secara musyawarah.  Setelah itu dilakukan koordinasi untuk memudahkan program kerja itu berjalan lancar.
d. Iklim Kerja Antar Personalia
Iklim personalia yang ada cukup mendukung satu sama lain. Mereka saling membantu apabila salah satu guru mendapatkan kesulitan dalam menyelesaikan program kerja yang ada.
e. Evaluasi Program Kerja 
Setelah program kerja terselesaikan, setiap guru akan melakukan musyawarah untuk melakukan program kerja yang telah dilakukan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan yang terdapat dalam program kerja yang telah dilakukan.
f. Hasil Yang Dicapai
Hasil yang dicapai harus sesuai dengan tujuan program kerja yang telah direncanakan sebelumnya sehingga apabila terdapat kekurangan dapat dengan mudah diidentifikasi.
g. Program Pengembangan
Program pengembangan disesuaikan dengan kekurangan program kerja yang ada agar diperoleh hasil yang maksimal.

B. Perumusan Program dan Rancangan kegiatan PPL
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada tanggal 7-16 Februari 2013, maka kami merumuskan beberapa permasalahan yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut :
1. Optimalisasi potensi peserta didik
2. Peningkatan kualitas mengajar guru
3. Penataan lingkungan sekolah
4. Pengadaan media pembelajaran 
5. Optimalisasi penggunaan fasilitas sekolah.
Target yang ingin dicapai dari pelaksanaan kegiatan PPL adalah sebagai berikut:
1. Tereksplorenya potensi peserta didik dan terbentuknya karakter humanis, prestatif, religius dan sportif melalui berbagai kegiatan dan kompetisi.
2. Peningkatan kompetensi mengajar guru
3. Terciptanya tata lingkungan yang rapi, bersih, dan kondusif untuk proses kegiatan belajar mengajar
4. Revitalisasi dan manajemen ruang media
5. Peningkatan pemanfaatan fasilitas sekolah yang telah ada.
Adapun manfaat pelaksanaan PPL sebagai berikut:
1. Mahasiswa
a. Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa tentang proses pendidikan di lembaga pendidikan pada umumnya dan Sekolah Dasar pada khususnya.
b. Meningkatkan cara berfikir mahasiswa sehingga dapat memahami adanya keterkaitan ilmu atau teori-teori dalam mengatasi permasalahan pendidikan yang ada di sekolah
c. Memperoleh pengalaman dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas dan lapangan serta kegiatan sosial dalam rangka mengembangkan profesionalismenya sebagai calon pendidik
d. Memperoleh gambaran kehidupan nyata di sekolah
e. Memperoleh pengalaman dan keterampilan untuk melaksanakan pembelajaran dan manajemen di Sekolah Dasar.
f. Mengembangkan peran mahasiswa sebagai motivator, inovator, mediator dan problem solver bagi sekolah dan masyarakat pada umumnya.
g. Semakin kokohnya rasa solidaritas antar mahasiswa dan antara mahasiswa dengan sekolah.
2. Sekolah
a. Meningkatkan hubungan kemitraan antara S1 PGSD Penjaskes FIK UNY dengan Sekolah Dasar.
b. Memperoleh kesempatan untuk dapat andil dalam menyiapkan calon guru yang professional.
c. Memperoleh bantuan tenaga, ilmu dan pemikiran dalam rangka penyiapan generasi yang handal.
d. Mendapat bantuan atas penambahan, pembenahan, perbaikan, serta pengelolaan fasilitas pendukung kegiatan belajar mengajar.
3. Universitas
a. Memperoleh berbagai informasi dan permasalahan yang dialami sekolah maupun mahasiswa sebagai bahan kajian untuk dapat digunakan dalam mengembangan inovasi dan kualitas pendidikan.
b. Memperoleh umpan balik dari sekolah guna pengembangan kurikulum dan IPTEKS yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
c. Terjalin kerjasama yang lebih baik dengan instansi terkait untuk pengembangan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Bentuk Kegiatan PPL:
1. Program PPL
Praktik pengalaman lapangan atau PPL bertujuan memberikan pengalaman dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagai bekal dalam membentuk pendidik yang professional.
a. Praktik Mengajar
1) Tujuan 	: 
a) Mengajar di kelas ataupun di lapangan sesuai dengan bidang masing-masing   
b) Melatih mahasiswa untuk praktik mengajar secara langsung
2) Sasaran	: Siswa SMA Tarakanita Magelang
b. Penyusunan Rencana Pembelajaran.
1) Tujuan	: 
a) Merencanakan proses pembelajaran dan mengkonsep materi ajar
b) Sebagai panduan dalam melaksanakan pembelajaran.
c) Menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien
2) Sasaran	: Siswa SMA Tarakanita Magelang










BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, ANALISIS HASIL
A. Persiapan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang diprogramkan dalam rangka mempersiapkan mahasiswa sebagai calon pendidik untuk menjadi tenaga pendidikan yang profesional, yang selain mampu menyampaikan ilmu pengetahuan juga mampu menyampaikan nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran. Selain itu PPL juga dimaksudkan untuk menerapkan ilmu yang telah diterima mahasiswa selama perkuliahan di kampus.
Sebelum penerjunan PPL, mahasiswa dibekali dengan kemampuan seperti: pengetahuan perencanaan pembelajaran, menyusun perangkat pembelajaran, wawasan tentang etika profesi keguruan, pembelajaran mikro dan lain sebagainya. Persiapan lain yang dilakukan yaitu, observasi kelas, pembekalan PPL, pembimbingan PPL, pembuatan perangkat mengajar, serta persiapan sebelum mengajar.
1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching)
Mahasiswa sebagai calon guru diarahkan pada pembentukan kompetensi guru sebagai agen pembelajaran seperti yang termuat dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yakni Bab IV pasal 10 dan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada bab IV pasal 3, kompetensi tersebut meliputi: kompetensi pendagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi Profesional, dan kompetensi sosial. Penerapan empat kompetensi guru tersebut salah satunya dapat dibiasakan atau dilihat dari pengajaran mikro.
Pengajaran mikro dilakukan di lapangan atau di kelas-kelas yang digunakan untuk perkuliahan mahasiswa. Calon Mahasiswa PPL tiap prodi dibagi dalam kelompok-kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari kurang lebih 12 orang dan dibimbing oleh seorang dosen pembimbing. Praktik mengajar ini, menjadikan teman-teman satu kelompok sebagai peserta didik dan dosen selain sebagai pembimbing juga sebagai komentator. Dosen pembimbing memberikan arahan, bimbingan, dan penilaian pada setiap mahasiswa saat maju praktik mengajar.
Suasana dalam pengajaran mikro didesain menyerupai kelas yang nyata, dimana mahasiswa berlatih mengajar murid dengan metode dan media yang sudah direncanakan dalam RPP yang telah disusun sebelumnya, dengan waktu kurang lebih 10-30 menit tiap kali maju praktik mengajar. Mahasiswa sebagai calon guru dibiasakan untuk berani tampil percaya diri dalam mengajar, menerapkan metode dan membuat media yang menarik, menguasai materi serta terampil dalam mengaktifkan siswanya. Praktik Pembelajaran mikro meliputi:
a. Praktik membuka dan menutup pelajaran
b. Praktik mengajar
c. Teknik bertanya
d. Teknik menguasai dan mengelola kelas
e. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
f. Sitem penilaian
Pengajaran mikro memberikan keterampilan mengajar yang baik dan ideal kepada mahasiswa yang akan PPL, menerapkan metode-metode pembelajaran yang menarik dengan alat peraga atau media-media yang unik, penyusunan RPP serta ketepatan praktik dengan RPP yang telah disusun. Setelah lulus dalam perkuliahan pengajaran mikro, mahasiswa mendapatkan izin untuk melakukan PPL di sekolah yang sudah ditentukan atau dipilihnya.
2. Kegiatan Observasi
Kemampuan yang sudah didapat mahasiswa disesuaikan dengan keadaan lapangan dengan melakukan observasi ke sekolah yang digunakan sebagai lokasi PPL sebelum penerjunan, yaitu observasi di SMA Tarakanita Magelang  pada tanggal 26 Juni 2013. Observasi untuk persiapan PPL mengamati perangkat pembelajaran, proses pembelajaran di kelas serta perilaku siswa.
Perangkat pembelajaran yang disusun guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMA Tarakanita Magelang sudah lengkap mulai dari program tahunan, program semester, kalender pendidikan, silabus, dan RPP. Sekolah ini dalam melakukan proses belajar mengajar mengacu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yaitu kurikulum dengan menghidupkan potensi daerah. Silabus dan RPP disusun sesuai materi yang sudah ditentukan tiap semesternya.
Proses pembelajaran diawali dengan salam/do’a dan apersepsi dari guru untuk menggali pengetahuan awal siswa, materi disampaikan dengan runtut dan diterangkan menggunakan contoh-contoh kehidupan sehari-hari, bahasa yang digunakan yaitu bahasa Indonesia dan bahasa daerah, guru memulai dan menutup pelajaran sesuai dengan waktunya. Memberikan motivasi pada siswa dengan cara memberikan cerita yang sesuai dengan materi pelajaran dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Teknik bertanya kepada murid dengan memberikan gambaran terlebih dahulu, agar murid memahami pertanyaan yang disampaikan guru. Media yang digunakan guru yaitu dengan memanfaatkan media gambar,dan modifikasi alat olahraga untuk proses belajar mengajar, sedangkan bentuk dan cara evaluasi yaitu dengan melakukan tanya jawab dengan murid dan memberikan tugas unjuk kerja atau pengulangan. Menutup pelajaran dengan memberikan simpulan dan salam penutup.
Perilaku siswa di dalam kelas yaitu turut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, namun ada sebagian murid yang ramai, ngobrol dengan temannya dan suka bergurau serta tidak memperhatikan pelajaran. Siswa SMA Tarakanita merupakan usia dimana siswa masih labil dan kurang bisa mengendalikan diri. Suasana ceria dan ramai kerap ditemui, baik pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Di SMA Tarakanita Magelang menerapkan penanaman karakter dan disiplin yang tinggi, mulai dari ketepatan waktu sampai peraturan berseragam dengan baik dan benar. Penanaman karakter dilakukan SMA Tarakanita Magelang, contohnya menghormati guru diterapkan dengan saat murid bertemu dengan guru melakukan salim (bersalaman).

B. Pelaksanaan PPL (Praktik Terbimbing dan Mandiri)
Praktik mengajar yang dilakukan pada saat pelaksanaan PPL bertujuan agar mahasiswa dapat menerapkan ilmu, bekal, dan potensi yang dimiliki dan diperoleh saat perkuliahan berlangsung untuk dimanfaatkan semaksimal mungkin agar dapat benar-benar menjadi guru yang baik dan menginspirasi. Menjadi seorang guru yang tidak hanya mampu menyampaikan ilmu serta nilai-nilai yang terkandung, tapi sekaligus menjadi teladan untuk muridnya. Pengajaran di kelas dilaksanakan sebagai suatu bentuk pelaksanaan PPL.
Pelaksanaan PPL, dilaksanakan pada kelas X dan XI. Waktu pelajaran yaitu 1 Jam pelajaran yaitu 45 menit, akan tetapi saat bulan Ramadhan 1 Jam sama dengan 40 menit. Minimal praktik PPL yaitu 8 kali pertemuan (8 kali RPP). Jadwal praktik mengajar disesuaikan dengan jadwal pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas X dan XI.

Adapun kegiatannya adalah sebagai berikut :
1. Kelas X.1
Hari/Tanggal		: Rabu, 24 Juli 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: 5 Peserta didik tidak hadir
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Menganalisi passing dalam bola basket.

2. Kelas XI.IS 1
Hari/Tanggal		: Jum’at 26 Juli  2013
Jam ke-		: 0-1
Absen Siswa		: Nihil
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Melakukan ujian lempar cakram.

3. Kelas XI.IS 2
Hari/Tanggal		: Sabtu 27 Juli 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: 2 Peserta didik izin
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Melakukan ujian lay-up.

4. Kelas X.1
Hari/Tanggal		: kamis 01 Agustus 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: Nihil
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Mempraktikan keterampilan bermain salah satu permainan dan olahraga beregu bola besar serta nilai kerja sama, semangat, dan percaya diri.

5. Kelas XI.IS 1
Hari/Tanggal		: Jumat 02 Agustus 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: Nihil
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Mempraktikan keterampilan bermain salah satu permainan dan olahraga beregu bola besar serta nilai kerja sama, semangat, dan percaya diri.

6. Kelas XI.IS 2
Hari/Tanggal		: Sabtu, 03 Agustus 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: 3 peserta didik tidak hadir
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Mempraktikan keterampilan bermain salah satu permainan dan olahraga beregu bola besar serta nilai kerja sama, semangat, dan percaya diri.

7. Kelas X.1
Hari/Tanggal		: Kamis 08 Agustus 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: 1 Peserta didik tidak hadir
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Menganalisi materi permainan bola kecil.

8. Kelas XI.IS 1
Hari/Tanggal		: Jum’at 09 Agustus 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: Nihil
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Melakukan ujian passing bawah dalam permainan sepak bola.

9. Kelas XI.IS 2
Hari/Tanggal		: Sabtu, 10 Agustus 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: Nihil
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Menganalisis permainan bola kecil serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya.

10. Kelas X.1
Hari/Tanggal		: kamis 15 Agustus 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: Nihil
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Menganalisis permainan bola kecil serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya.

11. Kelas XI.IS 1
Hari/Tanggal		: Jum’at 16 Agustus 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: Nihil
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Menganalisis permainan bola kecil serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya.
 
12. Kelas X. I
Hari/Tanggal		: kamis 22  Agustus 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: Nihil
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Melakukan ujian  lari 50 M.

13. Kelas XI.IS1
Hari/Tanggal		: Jum’at 23 Agustus 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: Nihil
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Mempratikkan berbagai cabang olahraga atletik serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya.

14. Kelas XI.IS 2
Hari/Tanggal		: Sabtu 24 Agustus 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: 1 Peserta didik tidak hadir
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Mempratikkan berbagai cabang olahraga atletik serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya.

15. Kelas X.I
Hari/Tanggal		: Kamis 29 Agustus 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: Nihil
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Mempratikkan berbagai cabang olahraga atletik serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya.

16. Kelas XI.IS 1
Hari/Tanggal		: Jum’at 30 Agustrus 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: Nihil
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Mempraktikan keterampilan bermain salah satu permainan dan olahraga beregu bola besar serta nilai kerja sama, semangat, dan percaya diri.

17. Kelas X.1
Hari/Tanggal		: Sabtu 31 Agustrus 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: Nihil
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Mempraktikan keterampilan bermain salah satu permainan dan olahraga beregu bola besar serta nilai kerja sama, semangat, dan percaya diri.
18. Kelas XI.IS 1
Hari/Tanggal		: 05 September 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: Nihil
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Perpisahan dan pemberian kesan pesan.

19. Kelas XI.IS 2
Hari/Tanggal		: 06 September  2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: Nihil
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Perpisahan dan pemberian kesan pesan.


20. Kelas X.1
Hari/Tanggal		: Kamis September 2013
Jam ke-		: 0 - 1
Absen Siswa		: Nihil
Waktu			: 2 x 45 menit
Kompetensi Dasar	: Perpisahan dan pemberian kesan pesan.

Selama pelaksanaan PPL, praktikan memperoleh banyak pengalaman tentang guru yang professional, cara berinteraksi dengan lingkungan sekolah, baik dengan guru, karyawan maupun siswa. Secara terperinci hasil pelaksanaan PPL adalah sebagai berikut

C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleks
Secara keseluruhan pelaksanaan PPl dapat dikatakan berhasil dengan baik. Praktek mengajar di depan kelas telah selesai dilaksanakan oleh praktikan sesuai dengan jadwal yang direncanakan. Dari pelaksanaan praktik mengajar ini praktikan mendapatkan banyak manfaat, yaitu kegiatan ini dapat membantu ketermpilan seorang calon guru menjadi guru yang professional, yang dapat mengenal kondisi siswa. Pencegahan kondisi ini akan sangat membantu masiswa calon guru untuk lebih mempersiapkan diri dalam pekerjaan sebagai tenaga pendidik di masa yang akan datang.
Hasil dari pembelajaran materi lempar cakram untuk stndar kompetensi telah di analisis oleh praktikan, sehingga dapat diketahui ketercapaian pembelajaran yang dilakukan oleh praktikan. Indikator ketercapaian suatu pembelajaran adalah apabila ketercapaian klasikal minimal 80%. Hasil dari ujian lempar cakram semua belum mencapai batas ketercapaian.
1. Hambatan
Secara umum mahasiswa PPL dalam melaksanakan PPL tidak banyak mengalami hambatan yang berarti, namun justru mendapat pengalaman belajar untuk menjadi guru yang professional dibawah bimbingan guru pembimbing di sekolah. Hambatan yang ditemuioleh praktikan merupakan praktikan merupakan hambatan yang masih bisa diatasi oleh diri sendiri maupun dengan bantuan guru pembimbing.
Adapun hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan PPL adalah sebagai berikut :
a). Hambatan saat menyiapkan administrasi pengajaran
Hambatan saat menyiapkan admnistrasi pengajaran antara lain program tahunan, program semester, silabus dan RPP disebabkan karena selama kuliah praktikan hanya mengetahui metode untuk membuat satuan pelajaran, RPP, silabus dan evaluasi pencapaian hasil belajar sehingga praktikan menemui kebingungan pada saat harus membuat program tahunan dan program semester. Namun demikian sedikit banyak praktikan pernah mendapat tugas untuk observasi tentang pembuatan perangkat pembelajaran, sehingga sedikit mendat gambaran tentang pembuatan perangkat pembelajaran.
b). Teknik mengontrol kelas
jumlah siswa yang banyak membuat praktikan kesulitan dalam mengontrol kelas supaya tidak ramai sendiri.
c). Karakter dan kemampuan peserta didik yang beranekaragam 
Setiap siswa mempunyai karakter dan kemampuan serta ragam beljar yang berbeda, praktikan kesulitan dalam membuat perlakuan pada saat didalam kelas.
d). Masalah yang berkaitan dengan sopan santun
Praktikan yang kurang memperhatikan masalah kesopanan dalam berpakaian siswa yang dibimbing.
e). Penggunaan bahasa dalam penyampaian materi di kelas 
Pemilihan penggunaan bahasa yang baku dan komunikatif untuk melakukan transfer ilmu sosiologi yang dimiliki oleh praktikan kepada siswa.
f). Penyampaian materi yang kurang sistematis
Penyampaian materi yang kurang sistematis karena rasa nervous ketika mengajar dikelas.

2. Usaha untuk Mengatasi Hambatan 
Adapun usaha-usaha untuk mengatasi hambatan tersebut adalah :
a). Saat menyiapkan administrasi pengajaran
Menyiapkan administrasi pengajaran dilakukan dengan melihat contoh-contoh yang telah ada, disesuaikan dengan materi yang akan diberikan. Setelah itu meminta bantuan bimbingan dari guru pembimbing dan melakukan pelaporan terhadap apa yang telah dikerjakan/dibuat.
b). Teknik mengontrol kelas 
Menegur siswa agar tidak ramai sendiri, menunjuk siswa yang ramai sendiri untuk menjawabpertanyaan dari guru praktikan dan memindahkan siswa yang ramai ke bangku duduk paling depan dan menerangkan kembali kepada teman-teman materi yang telah disampaikanoleh guru praktikan
c). Karakter dan kemampuan peserta didik yang beranekaragam
Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa mengenai materi yang dirasa kurang jelas. Praktikan melakukan pendekatan personal dengan mendatangi siswa pada saat melakukan diskusi kelompok.
d). Masalah yang berkaitan dengan sopan santun
Praktikan memperhatikan pakaian siswa yang hendak maju, masuk maupun ijin keluar kelas apabila pakaian kurang rapi akan ditegur untuk merapikan pakaiannya.
e). Penggunaan bahasa dalam penyampaian materi dikelas
Praktikan menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan sesekali menggunakan yang tidak baku agar suasana kelas tidak terlalu tegang. Praktikan berusaha menggunakan bahasa yang mudah dimengerti siswa.
f). Penyampaian materi yang kurang sistematis
mempersiapkan materi dan penguasaan materi secara lebih mendalam, kemudian menuliskan point penting secara urut untuk membantu mengingat apabila lupa.

3. Reflesi Kegiatan PPL
Kegiatan PPL ini memberikan pemahaman kepada diri saya sendiri bahwa menjadi seorang guru atau tenaga pendidik itu sangat sulit. Banyak hal yang harus diperhatikan, pembelajaran bukan hanya ajang untuk mentransfer ilmu kepada siswa, namun juga pembelajaran terhadap “nilai” suatu ilmu. Selain itu guru juga harus menjadi sosok yang kreatif dan kritis dalam menyikapi permasalahan yang terjadidalam dunia kependidikan, khususnya pada kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. Selain mengemban amanat yang cukup berat yang harus disertai dedikasi yang tinggi, menjadi seorang guru merupakan hal yang paling menarik dan menyenangkan karena kita senantiasa berhubungan dengan mahkluk hidupyang tidak akan pernah membosankan. Selain itu menjadi menjadi guru memiliki tantangan tersendiri, yaitu pada waktu memahamkan ilmu dan “nilai” pada peserta didiknya. Setiap kegiatan praktik mengajar di dalam kelas ternyata memberikan pengalaman yang berharga untuk mengasah dan mendewasakan pemikiran saya sebagai seorang tenaga pengajar. Guru adalah manusia yang sangat berjasa bagi setiap insane di dunia karena jasanya setiap manusia dapat membaca, menulis dan belajar mengenai berbagai ilmu.





























BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pelaksanaan PPL di SMA Tarakanita selama kurang lebih enam minggu berjalan dengan baik dan lancar. Kegiatan tersebut memberi manfaat serta pengalaman bagi praktikan, baik yang menyangkut kegiatan KBM maupun di luar KBM. Dari hasil PPL yang dilaksanakan maka dapat diamabil kesimpulan bahwa kegiatan PPL :
1. Memberikan bekal dan pengalaman yang berharga bagi mahasiswa PPL sebelum terjun ke dunia pengajaran yang sesungguhnya.
2. Meningkatkan kualitas teknis mengajar mahasiswa seperti yang sudah di pelajari dalam mata kuliah mikro teaching.
3. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah didapat didalam kehidupan nyata.
4. Member kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan mengenal serta menghayati seluk beluk sekolah dan segala permasalahan yang terkait dengan proses pembelajaran.
5. Melatih mahasiswa untuk bekerja keras dalam suatu tim dan segala pihak yang berkaitan dengan karakteristikyang berbeda.
6. Memberdayakan semua elemen sekolah sehingga potensi masing-masing dapat dikembangkan untuk kemajuan sekolah.
7. Meningkatkan hubungan baik antara UNY dengan sekolah.

B. SARAN
1. Untuk pihak sekolah
· Kedisplinan yang sudah tercipta hendaknya dipertahankan
· Koordinasi yang baik antara mahasiswa, koordinator KKN-PPL dan guru pembimbing perlu ditingkatkan demi kenyamanan prosesKKN-PPL.
· Penggunaan media penunjang belajar misalnya LCD ( proyektor ) dan computer, agar lebih di optimalkan lagi mengingat peran penting media-media tersebut dalam menunjang kreatifitas siswa maupun guru untuk mencapai berbagai kompetensiyang diprogramkan.
· Perawatan  sarana dan prasarana yang ditinggalkan mahasiswa KKN-PPL.
· Sentiasa menjaga dan meningkatkan prestasi baik dalam bidang pendidikan maupun non pendidikan.
4. Untuk PPL
· Pelaksanaan pembekalan hendaknya disampaikan jauh-jauh hari sehingga mahasiswa bisa lebih matang dalam persiapan untuk pelaksanaan PPL.
· Hendaknya koordinasi dengan pihak sekolah lebih dimantapkan.
· Kunjungan DPL ke sekolah hendaknya lebih efektif dan kontinyu.
5. Untuk mahasiswa KKN-PPL yang akan datang
· Bagi mahasiswa yang akan melakukan KKN-PPL untuk lebih teliti dalam melakukan observasi sehingga program yang dirancang benar-benar bermanfaat bagi sekolah dan yang lebih penting adalah konsultasi dengan pihak sekolah tentang kebutuhan apa yang sekiranya diperlukan tapi mampu dilakukan mahasiswa.
· Prktikan berkewajiban menjaga nama baik almameter maupun sekolah/lembaga tempat tampat praktik, bersikap displin dan bertanggung jawab.
· Pratikan sebaiknya menjalin hubungan dengan siapa saja, pandai menempatkan diri dan berperan sebagaimana mestinya.
· Rasa kesetiakawanan, solidaritas, dan kekompakan dalam satu tim hendaknya selalu dijaga sampai kegiatan KKN-PPL berakhir.
· Dalam penyusunan program KKN-PPL untuk lebih memperhatikan dana kemampuan mahasiswa sertawaktunya tidaknya menjadi beban karena tidak dapat dilaksanakan.
6. Untuk UNY
· Menambah waktu PPL dengan tidak hanya satu bulan setengah, agar mahasiswa praktikan dapat belajar lebih banyak lagi tentang proses belajar mengajar di kelas sehingga mahasiswa benar-benar siap untuk terjun ke masyarakat nanti dikemudian hari, juga untuk meningkatkan profesionalitas mahasiswa praktikan dalam bersosialisasi dengan masyrakat di lokasi.
7. Untuk Peserta Didik
· Agar lebih kreatif dalam mencari materi ajar dengan tidak menggantungkan pada satu sumber dan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
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